ANALISIS TERMAL PADA ROTARY DRYER UNTUK PENGERINGAN
DAUN ZAITUN DENGAN METODE COMPUTATIONAL
FLUID DYNAMICS (CFD)

DARIS FAJAR RAMADHAN
NIM: 41322110054

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MERCU BUANA
JAKARTA 2024

https://lib.mercubuana.ac.id



LAPORAN TUGAS AKHIR

ANALISIS TERMAL PADA ROTARY DRYER UNTUK PENGERINGAN
DAUN ZAITUN DENGAN METODE COMPUTATIONAL
FLUID DYNAMICS (CFD)

Disusun Oleh:
Nama : Daris Fajar Ramadhan
NIM : 41322110054

Program Studi  : Teknik Mesin

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI SYARAT KELULUSAN MATA KULIAH
TUGAS AKHIR PADA PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1)
JUNI 2024

https://lib.mercubuana.ac.id



https://lib.mercubuana.ac.id



https://lib.mercubuana.ac.id



PENGHARGAAN

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini secara baik dan

benar untuk memenuhi persyaratan kelulusan Strata Satu di jurusan Teknik Mesin,

Universitas Mercu Buana.

Laporan ini membahas tentang ”Analisis Termal Pada Rotary Dryer Untuk

Pengeringan Daun Zaitun Dengan Metode Computational Fluid Dynamics (CFD)”.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam

menyelesaikan penulisan laporan akhir ini, khususnya kepada:

l.
2.

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya.
Orang tua dan keluarga yang selalu memberikan dukungan berupa semangat

dan doa.

. Bapak Dr. Eng. Imam Hidayat, S.T., M.T. selaku Ketua Program Studi Teknik

Mesin Universitas Mercu Buana.
Bapak Gilang Awan Yudhistira, S.T., M.T. selaku Sekretaris Program Studi

Teknik Mesin Universitas Mercu Buana.

. Bapak Sagir Alva, S.Si, M.Sc.P., Ph.D selaku Koordinator Laboratorium

Program Studi Teknik Mesin Universitas Mercu Buana.

Bapak Henry Carles, S.T., M.T. sebagai dosen pembimbing yang telah
memberikan pengarahan, nasehat, dan semangat selama proses pembuatan
laporan ini.

Bapak Dr. Nanang Ruhyat sebagai ketua penguji sidang akhir tugas akhir.
Bapak Welly Handa Nuraga, S.T., M.T. sebagai mentor yang selalu
memberikan masukan dan semangat untuk mengerjakan tugas akhir ini.
Teman-teman jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Mercu Buana

Angkatan 2022 yang selama ini memberikan bantuan dan dukungan.

Penulis menyadari bahwa dalam laporan tugas akhir ini masih terdapat banyak

kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun akan selalu penulis harapkan

untuk kesempurnaan penulisan laporan sejenis pada masa yang akan datang.

i1

https://lib.mercubuana.ac.id



ABSTRAK

Pemanfaatan daun zaitun masih belum maksimal karena proses produksinya
memerlukan waktu dan lahan yang lebih banyak untuk pengeringan di bawah sinar
matahari sehingga menghasilkan kapasitas yang sedikit. Rotary dryer digunakan untuk
mempercepat proses pengeringan yang lebih baik dengan memanfaatkan teknologi
pemanasan dari heater yang ditenagai listrik oleh panel surya. Optimalisasi pemanasan
pada proses pengeringan dilakukan dengan mensimulasikan perpindahan panas di
dalam drum rotary dryer. Simulasi perpindahan panas melalui metode Computational
Fluid Dynamics (CFD) menggunakan data sekunder berupa rancangan rotary dryer
dan data teknis yang sudah ada, serta memberikan 4 konfigurasi pengaturan temperatur
sebagai parameter setting untuk menghasilkan kadar air daun zaitun sebesar 2-8% pada
temperatur 30-45 [°C]. Simulasi perpindahan panas dilakukan pada kondisi suhu 25
[°C], kecepatan putar sebesar 75 [rpm], dan menggunakan 3 proses tahapan yang
terdiri dari Pre-Processing, Solving, dan Post-Processing. Simulasi menunjukkan
rekomendasi pengaturan temperatur heater pada 60 [°C] dapat menghasilkan suhu
udara 31,35 [°C].

Kata Kunci: rotary dryer, proses pengeringan, daun zaitun, perpindahan panas,
computational fluid dynamics.
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THERMAL ANALYSIS OF ROTARY DRYER IN OLIVE LEAF
DRYING PROCESS USING COMPUTATIONAL
FLUID DYNAMICS (CFD) METHOD

ABSTRACT

Olive leaves utilization is still not optimal because the production process requires
more time and land for drying under the sun, resulting in a small capacity. Rotary
dryers are used to speed up the drying process by utilizing heating technology from
heaters powered by solar panels. Optimization of heating in the drying process is
carried out by simulating heat transfer in the rotary dryer drum. Heat transfer
simulation using the Computational Fluid Dynamics (CFD) method uses existing
rotary dryer designs and technical data that provides 4 temperature configurations as
parameter settings to produce olive leaf water content of 2-8% at a temperature of 30-
45 [°C]. The heat transfer simulation is carried out at a temperature of 25 [°C], a
rotational speed of 75 [rpm], and 3 process stages consisting of Pre-Processing,
Solving, and Post-Processing. Simulations recommend heater temperature setting at
60 [°C] can produce an air temperature of 31.35 [°C].

Keywords: rotary dryer, drying process, olive leaves, heat transfer, computational
fluid dynamics
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